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ABSTRAK

Masalah gizi pada lansia merupakan isu penting yang berdampak signifikan terhadap kualitas hidup
dan kesehatan. Pola makan yang baik dapat mencegah kejadian anemia pada usia lanjut, dan untuk
memantau kesehatan para lansia, saat ini telah banyak dikembangkan layanan terhadap lansia melalui
kegiatan dan memberikan edukasi terkait kesehatan termasuk pola makan dan pemeriksaan kadar
hemoglobin. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara pola makan dengan kadar
hemoglobin pada usia lanjut di Posyandu Adiyuswo Giwangan Kota Yogyakarta. Penelitian ini
menggunakan kuantitatif korelasional dengan pendekatan cross sectional. Sampel diambil dengan
metode total sampling sebanyak 39 responden pada usia lanjut di posyandu. Uji Spearmank Rank 0,045
(sig<0,05) dengan rata-rata kadar hemoglobin normal 84,6 dan rendah 15,4. Simpulan: terdapat
hubungan antatara pola makan dengan kadar hemoglobin pada usia lanjut di posyandu adiyuswo.

Kata kunci : pola makan, hemoglobin, lanjut usia

ABSTRACT

Nutritional issues in the elderly significantly impact their quality of life and health. A proper diet can
prevent anemia in older adults. To monitor the health of the elderly, various services have been
developed, including activities that provide education on health-related topics, such as dietary
patterns and hemoglobin level examinations. To determine the relationship between dietary patterns
and hemoglobin levels in the elderly at Posyandu Adiyuswo Giwangan Yogyakarta City. This research
employed a quantitative correlational design with a cross-sectional approach. A total sampling
method was used, involving 39 elderly respondents from the posyandu. The Spearman Rank test
produced a p-value of 0.045 (sig < 0.05). The findings indicated that 84.6 of respondents had normal
hemoglobin levels, while 15.4 had low hemoglobin levels. There is a significant relationship between
dietary patterns and hemoglobin levels in the elderly at Posyandu Adiyuswo.

Keywords  : dietary, hemoglobin, elderly
PENDAHULUAN

Lanjut Usia (Lansia) adalah individu yang telah mencapai usia 55 tahun ke atas, sesuai
dengan Undang- Undang Nomor 13 Tahun 1998 tentang Kesejahteraan Lanjut Usia. Pada
tahap ini, lansia rentan terhadap berbagai masalah kesehatan, terutama yang berkaitan dengan
penyakit degeneratif, infeksi, dan kekurangan gizi. Data menunjukkan bahwa lebih dari 74%
lansia menderita penyakit kronis, dan masalah gizi yang paling umum di antaranya adalah
kurang gizi. Kondisi ini sering tidak disadari hingga lansia mencapai tahap gizi buruk
(Qurniawati, 2018).

Pola makan memainkan peran penting dalam status kesehatan lansia, termasuk dalam
pencegahan anemia. Anemia pada lansia dapat disebabkan oleh pola makan yang kurang
seimbang, khususnya kurangnya asupan zat besi, protein, vitamin B12, asam folat, dan
vitamin C, yang semuanya berperan penting dalam pembentukan kadar hemoglobin.
Hemoglobin merupakan protein dalam eritrosit yang bertanggung jawab dalam mengangkut
oksigen dari paru-paru ke seluruh tubuh dan membawa karbon dioksida kembali ke paru-paru
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untuk diekskresikan (Amalia, 2016).

Faktor — faktor yang dapat mempengaruhi kadar hemoglobin dan sel darah merah
(eritrosit) pada seseorang adalah makanan, usia, jenis kelamin, aktivitas, merokok, dan
penyakit yang menyertainya seperti leukemia, thalasemia dan tuberkulosis (Saputro dan
Junaidi, 2019). Pola makan yang baik dan didukung konsumsi protein hewani serta sayuran
hijau setiap hari dapat mencegah terjadinya anemia. Menurut (Adriani & Wirjatmadi 2018.

Dalam upaya memantau kesehatan lansia, saat ini telah dikembangkan posyandu lansia.
Kegiatan di posyandu ini bertujuan untuk memantau kesehatan para lansia serta memberikan
edukasi terkait pola makan dan gejala-gejala anemia. Studi pendahuluan telah dilakukan di
Posyandu Lansia Adiyuswa Giwangan Umbulharjo dengan cara mewawancarai salah satu
kader posyandu tersebut. Berdasarkan data tahun 2017, prevalensi anemia pada lansia
mencapai 34,2% (Yusuf et al., 2023). Salah satu faktor utama penyebab anemia pada lansia
adalah asupan zat besi yang tidak mencukupi dalam diet sehari- hari. Zat besi dibutuhkan
untuk pembentukan hemoglobin, dan tanpa asupan yang cukup, lansia rentan mengalami
anemia.

Penelitian sebelumnya menunjukkan hubungan antara pola makan dan kejadian anemia
pada lansia. Farida (2014) menemukan hubungan signifikan antara asupan nutrisi dengan
kejadian anemia pada lansia di Kecamatan Gebog, Kabupaten Kudus. Selain itu, penelitian
Listiana (2016) menunjukkan bahwa suplementasi zat besi dapat membantu menurunkan
prevalensi anemia pada lansia. Di Posyandu Lansia Adiyuswo Giwangan, Umbulharjo,
kegiatan rutin seperti penimbangan, pemeriksaan kesehatan, dan penyuluhan gizi dilakukan
untuk memantau kesehatan lansia. Namun, hingga saat ini belum dilakukan pemeriksaan
kadar hemoglobin untuk mengetahui prevalensi anemia di posyandu tersebut, sehingga
hubungan antara pola makan dan kadar hemoglobin pada lansia di posyandu ini belum
diketahui.

Kegiatan yang dilakukan di posyandu tersebut adalah penimbangan, pengukuran tekanan
darah, pemeriksaan Kesehatan dan peberin obat-obatan, pemberian makanan tambahan,
penyuluhan kesehatan dan pemeriksaan laboratorium secara berkala. Saat ini pemeriksaan
laboratorium yang sudah pernah dilakukan adalah pemeriksaan glukosa darah dan asam urat.
Pola makan para lansia dinilai cukup baik, meskpun ada beberap lansia yang mengatakan
bahwa pola makan mereka tidak teratur Frekuensi makan setiap hari adalah 3 kali dengan nasi
, sayur dan lauk pauk seperti tahu tempe. Pemeriksaan kadar hemoglobin belum pernah
dilakukan sehingga belum diketahui prosentase anemia lansia di posyandu ini dan belum
diketahui apakah ada hubungan pola makan dengan kejadian anemia pada lansia.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara pola makan dengan kadar
hemoglobin pada usia lanjut di Posyandu Adiyuswo Giwangan Kota Yogyakarta.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimental semu (kuantitatif korelasional).
Rancangan pada penelitian ini dengan menggunakan cross sectional dilakukan secara serentak
dalam jangka waktu tertentu, dan setiap subjek hanya mengumpulkan data satu kali saja
terhadap seluruh variabel yang diteliti selama penelitian. Populasi dalam penelitian ini
merupakan usia lanjut yang di Posyandu Adiyuswo sebanyak 39 responden. Pengambilan
sampel pada penelitian ini menggunakan teknik total sampling dan menggunakan rumus
slovin sehingga didapatkan jumlah sampel sebanyak 39 responden. Alat pengumpulan data
pada penelitian ini adalah menggunakan kuesioner pola makan dan pengukuran kadar HB
menggunakan POCT (Point-of- Care Testing) dengan menggunakan lanset. Analisa data
menggunakan Spearmank rank.

]
JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 11157



Volume 5, Nomor 4, Desember 2024 ISSN : 2774-5848 (Online)
ISSN : 2777-0524 (Cetak)

HASIL

Penelitian dengan judul “Hubungan anatara pola makan dengan kadar hemoglobin pada
usia lanjut di posyandu Adiyuswo Giwangan kota Yogyakarta® Penelitian
berlangsung selama 1 hari di Posyandu Adiyuswo di Giwangan, Kota Yogyakarta
Brdasarkan pada persetujuan dari Komisi Etik Nomor 3361/KEP-UNISA/1/2024.

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden di Posyandu Adiyuswo Giwangan Kota
Yogyakarta 2024

Pola Makan  Frekuensi (f) Presentase (%)

Tidak baik 9 231

Baik 30 76,9

Berdasarkan tabel 1 diketahui karakteristik responden vyaitu usia, jenis kelamin,
pekerjaan, tingkat Pendidikan. Didapatkan hasil tertinggi dengan kategori usia 65-69 tahun
dengan 25 responden (64,1%), berdasarkan karakteristik responden menurut jenis kelamin
sebagian besar berjenis kelamin perempuan sebanyak 30 responden (76,9%) dan karakteristik
responden menurut pekerjaan responden sebagian besar berprofesi sebagai IRT sebanyak 25
orang (64,1%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pola Makan Responden di Posyandu Adiyuswo Giwangan
Kota Yogyakarta 2024

Karakteristik Kategori Jumlah (f) Persentase (%)

Responden

Jenis Kelamin Laki — Laki 9 23,1
Perempuan 30 76,9
Jumlah 39 100

Usia 60-64 10 25,6
65-69 25 64,1
70-74 4 10,3
75-79 0 0
>80 0 0
Jumlah 39 100

Pendidikan Terakhir SD 2 51
SMP 14 35,9
MA/SMK/MA 8 20,5
Perguruan Tinggi 2 51
Tidak Bersekolah 0 0
Jumlah 39 100

Pekerjaan Tidak Bekerja 2 2,2
Wiraswasta 2 51
Petani 1 2,6
Pensiunan 7 2,2
IRT 25 64,1
Jumlah 39 100

Berdasarkan tabel 2 dapat diinterpretasikan mayoritas lansia mendapatkan kategori pola
makan yang baik sebanyak 30 responden (76,9%), dan sebanyak 9 responden (23,1%)
mendapatkan kategori pola makan tidak baik.

Berdasarkan tabel 33 dapat diinterpretasikan mayoritas lansia mendapatkan kategori
hemoglobin normal yakni sebanyak 33 responden (84,6%), dan sebanyak 6 responden
(15,4%) mendapatkan kategori hemoglobin kategori rendah dan tidak ada pada kategori

tinggi.
I ———
JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 11158



Volume 5, Nomor 4, Desember 2024 ISSN : 2774-5848 (Online)
ISSN : 2777-0524 (Cetak)

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kadar Hemoglobin Responden di Posyandu Adiyuswo
Giwangan Kota Yogyakarta 2024
Kadar Hemoglobin Frekuensi (f) Presentase (%)
Normal 33 84,6
Rendah 6 15,4
Tinggi 0 0
Total 39 100
Tabel 4. Hubungan Pola Makan dengan kadar Hemoglobin Responden
p-value Correlation
coefficient
0,045 0,685

Berdasarkan tabel 4 diperoleh nilai 0,045 p < 0,05 hal ini menunjukkan arti bahwa
terdapat kemaknaan antara pola makan dengan kadar hemoglobin memiliki hubungan
bermakna. Nilai koefisien korelasi uji Spearmank Rank = 0,685 yang menunjukkan kekuatan
korelasinya sedang.

PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Berdasarkan karakteristik yang terdapat pada tabel 1, responden penelitian ini mayoritas
adalah perempuan, dengan jumlah sebanyak 30 responden (76,9%). Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian Prasetyaningrum (2019) yang menyatakan bahwa perempuan lebih
berisiko mengalami masalah anemia dibandingkan laki-laki. Setelah memasuki masa
menopause, prevalensi anemia pada wanita cenderung meningkat akibat perubahan hormonal
yang mempengaruhi penyerapan zat besi dan produksi sel darah merah. Penelitian oleh Susyani
dkk (2012) mendukung hal ini, menunjukkan bahwa masalah hemoglobin pada perempuan
lebih tinggi dibandingkan laki- laki, terutama disebabkan oleh faktor-faktor seperti pola
makan yang kurang seimbang, kehilangan darah yang lebih signifikan, dan kebutuhan nutrisi
yang meningkat. Selain itu, Kesehatan Dasar (2013) juga menunjukkan bahwa prevalensi
masalah hemoglobin pada perempuan cenderung lebih tinggi dibandingkan laki-laki.
Penelitian yang dilakukan oleh Adiningsih (2012) menambahkan bahwa tidak ada hubungan
yang bermakna antara faktor keturunan dengan kadar hemoglobin, tetapi menunjukkan bahwa
seseorang memiliki kemungkinan lebih besar untuk mengalami hipertensi jika kedua orang
tuanya menderita anemia, di mana individu dengan riwayat keluarga anemia berisiko 4,36 kali
lebih tinggi.

Karakteristik Pola makan

Berdasarkan tabel 2 dapat diinterprestasikan bahwa karakteristik. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa prevalensi penyakit tidak menular
meningkat seiring dengan bertambahnya usia. Hal ini disebabkan karena perubahan alami
pada jantung, pembuluh darah, dan kadar hormon dapat meningkatkan tekanan darah seiring
dengan bertambahnya usia. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh sari
(2021) di Poli RSUP H.Adam Malik Medan lebih banyak pada usia 60 — 74 tahun. Rendahnya
asupan pola makan yang baik pada lansia akan mengganggu proses pengangkutan,
pembentukan dan penyimpanan zat pada hemoglobin sehingga transfer yang di lakukan oleh
zat besi terganggu. Ada tiga jenis protein yang saling terkait dalam pengangkutan dan
penyimpanan zat besi dalam tubuh yaitu transferin, reseptor trasferin 1 (TfR1) dan feritin.

Transferin mengangkut besi ke jaringan yang mempunyai reseptor trasferin, khususnya
eritroblas yang ada di dalam sumsum tulang untuk proses pembentukan hemoglobin. Apabila
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proses ini terganggu akan menyebabkan permasalahan hemoglobin sehingga lansia mengalami
kondisi anemia (Ahmed, 2018).

Karakteristik Pendidikan

Berdasarkan tabel 3 yaitu mayoritas Responden yang memiliki tingkat pendidikan yang
paling banyak SMA yaitu 14 (35,9%). Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya bahwa
sebanyak 72,4 % responden yang mengalamai permasalahan pada HB mempunyai tingkat
pendidikan yang rendah. Penelitian lain menyebutkan bahwa pendidikan rendah merupakan
salah satu mayoritas karakteristik pasien yang menjalani hemodialisa. Pendidikan juga
termasuk faktor yang mempengaruhi kualitas hidup seorang lanisia. Besral 2017, menjelaskan
bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka kualitas hidup akan semakin baik.
Tingkat pendidikan yang tinggi menyebabkan orang akan semakin menata dan mengantisipasi
penanganan suatu penyakit yang dialaminya demikian sebaliknya. Orang tersebut akan
semakin berinisiatif mencari informasi tentang penyakitnya sehingga merasa lebih siap dalam
menghadapi penyakit tersebut. Semakin tinggi tingkat pendidikan, maka semakin banyak
pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang. Pendidikan merupakan faktor yang dapat
mempengaruhi pola pikir seseorang, misalnya ketika dihadapkan dengan suatu masalah orang
tersebut akan berpikir dengan tenang dan sebaik mungkin sehingga menemukan solusi yang
paling tepat untuk menyelesaikan masalah tersebut.

Penelitian yang dilakukan Silva, dkk (2017) menjelaskan konsumsi makanan sumber zat
besi yang rendah dapat mengganggu  pembentukan  sel darah merah sehingga kadar
hemoglobin di dalam tubuh berkurang yang akhirnya dapat menyebabkan anemia. Ada
hubungan antara tingkat kecukupan zat besi dengan kejadian anemia. Penelitian yang di
lakukan di Brasil menemukan lansia yang kekurangan asupan zat besi mempunyai persentase
lebih tinggi mengalami anemia dibandingkan lansia yang cukup mengonsumsi zat besi
sehingga permasalahan HB bisa diatasi

Hubungan antara Pola Makan dengan Kadar Hemoglobin

Berdasarkan tabel 4 hasil penelitian antara pola makan dengan kadar kualitas hidup
didapatkan bahwa p-value 0,045 (p = < 0,05) dimana terdapat kemaknaan antara pola makan
dengan kadar hemoglobin pada usia lanjut di posyandu adiyuswo giwangan kota yogyakarta.
Hasil peneltitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh hikmah, 2023,
meneumukan bahwa hasil uji korelasi spearman rank pada variabel pola makan menunjukkan
hasil p-value 0,045 dengan korelasi 0,685 yang berarti terdapat hubungan pola makan
terhadap kadar hemoglobin pada lansia. Pola makan sangat berguna untuk menjaga kesehatan
pada lanisa dan mencegah penyakit. Masalah pola makan pada lansia bukan hanya kekurangan
nutrisi tetapi dapat juga berupa kelebihan nutrisi atau makan-makanan yang kurang seimbang.
Bahkan, saat ini banyak kejadian penyakit yang diakibatkan oleh ketidaksesuaian pola makan
yang seimbang. Dimana sebagian besar di posyandu adiyuswo pola makannya tidak seimbang
oleh beberapa resonden dikarenakan akhir-akhir ini banyaknya orang lebih senang
mengkomsumsi makanan yang instan tanpa memperhatikan keseimbangan gizi pada makanan
yang dikomsumsi.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan olenh peneliti ketika melakukan proses
penelitian bahwa banyak responden yanng mengatakan bawha mereka cukup sulit unutk
melakukan pola dengan seimbang atau baik, dikarenakan keterbatasan sumberdaya dan
ketersedian yang ada, serta responden yang cendrung menikmati makanan di anggap menarik
atau meningkatkan selera responden, sehingga berimplikasi pada beberapa responden
mengalami penuruan kadar HB. Akan tetapi berbanding terbali dengan beberapa responden
yang memiliki pendidikan yang cukup, mereke cendrung menjaga pola mnakan dengan
berbagai alasan, salah satunya adalah faktor penyakit yang di derita serta edukasi dari keluara
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dan tenaga kesehatan, mengingat sebagian besar responden aktif pada Poosyandu lansia. Hal
ini dibuktikan dengan uji statistik dengan menggunakan uji spearmank menunjukkan adanya
bahwa ada hubungan yang signifikan antara asupan energi  dengan kadar hemoglobin
dengan hasil hasil p-value 0,045 dengan korelasi 0,685.

Berdasarkan penelitian sofiatun (2017) mengemumukan bahwa Rendah atau normalnya
kadar hemoglobin pada responden tidak hanya disebabkan karena status saja namun dapat
disebabkan oleh beberapa hal diantaranya faktor usia, jenis kelamin, pola makanan, aktivitas
fisik, kualitas tidur dan riwayat penyakit. Selain itu salah satu faktor yang menentukan
produksi kadar hemoglobin dalam tubuh dipengaruhi oleh sosial ekonomi, kondisi
demografis, status gizi, dan gaya hidup. Berdarkan pandangan peneliti, permasalahan pola
makan pada lansia dengan kondisi hemoglobin rendah perlu ditangani dengan serius, Karena
kekurangan hemoglobin pada lansia dapat menyebabkan komplikasi serius seperti peningkatan
risiko perdarahan, kelemahan, dan masuk ke kondisi kritis. Walaupun terdapat upaya dari Dinas
Kesehatan, program penanganan nutrisi bagi lansia masih terbatas dan belum optimal di semua
Puskesmas Indonesia. Kondisi ini memerlukan perhatian khusus dan kolaborasi dari berbagai
pihak. Beberapa daerah telah mulai melakukan perbaikan dengan adanya dokter yang
menjalankan program pemantauan kesehatan setiap 30-40 hari sekali bagi lansia. Program ini
diharapkan dapat mendeteksi dan menangani masalah anemia serta memperbaiki kualitas hidup
lansia secara berkelanjutan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan dari skripsi yang berjudul “Hubungan antara pola
makan dengan kadar hemoglobin pada usia lanjut di posyandu adiyuswo giwangan kota
yogyakar” dapat disimpulkan sebagai berikut: Pola makan berperan penting dalam
memengaruhi kadar hemoglobin pada lansia. Pola makan yang baik dapat membantu mencegah
anemia, sedangkan pola makan yang tidak seimbang meningkatkan risiko rendahnya kadar
hemoglobin. Fatigue Responden dengan pola makan di posyandu adiyuswo giwangan kota
yogyakarta sebesar mean 21,714. Hasil penelitian menunjukkan adanya Hubungan antara pola
makan dengan kadar hemoglobin pada usia lanjut di posyandu adiyuswo giwangan kota
yogyakarta sebesar p-value 0,045.
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